BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Melekatnya penggunsan teknologi di era globalisnsi, membuat berbagni
aktivitas sehar-hari bergantung padna penggunasn teknologi. Salah satu aspek yang
paling terdampak yaitu dalam mengakses informasi maupun edukasi. yang kini
mukai memanfaatkan media visual dnlmw?m]:nmnnya Animasi menjadi salah
satu bentuk media yang eféktif dengan an visual vang unik don menarik
dalam menyampaikan wsmyﬁﬂwﬁpu& maL{ 1]
Semchngan kwwwughhuk pembuatan animasi pun mengalam
erkembangon, salih satunya adalah cknik mosion graphic. Motion graphic
myﬂ ﬁh:ul animasi yang sederhana, elegan h@ﬂﬁyﬂhn sebagai media
; __' iian informasi yang ringkas dan mngmhurm ! __'"":_"_F_p.:tuksm}u
sajl yang lebth mudah, tetapi motion graphic jugs efektif w media
enhh]n'lmhlnm perkuliahan [3]
esadaran masyarakat di Yogyakarta akan pengelolaan sampsh terbilang
‘misih MTndunmg rerata 240-250 ton sampah perharinya yang terbuang tanpa
pengolahan[4] Sedangkan kuota pembuangan yang dupal ditampung TPA
th:t dibatasi maksimal 210 per harinya pada masa transisi 2 um.jringaudah
berlangsung sejak 23 Juli 2023f5] Hal ini pemahhh DIY menghimbau
musy:luh! uniuk mengelola sampah rumah m ‘secara mandiri. Tidak
terkecuali msym di Padukuhan Gejayan. Pentingnya pemahaman terhadap
pengelolaan sampah, baik anorganik mupmmﬂh sangat mempengaruhi
lingkungan. Kurangnya mmm B’n’:‘ﬁ]mpﬂk pada pencemaran
lingkungan seperti bau ving tak sedap. tanah yang tertutup dengan endapan
sampah, dan air yang keruh. Hal ini juga berpotensi menjadi sumber penyakit dan
bencana ekologis.

Untuk mengatasi permasalahan imi, dibutuhkan upaya vang sistematis dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Salah satu
solusi yang dapat diterapkan adalah dengan merancang video animasi
menggunakan teknik motion graphic sebagai media edukasi. Melalui animasi ini,



informasi mengenai pengelolasn sampah anorganik dan organik dapat disampaikan
secara menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat.

Dengan adanya video animasi ini, diharspkan masyarakat Padukuhan Gejavan
dapat memperoleh pemabaman vang lebih baik tentang pentingnya pengelolaan
sampah. Mereka akan teredukasi mengenai cara-cara yang tepat dalam memisahkan
dan mengelols sampah sesusi dengan jenisnya. Selain itu, animasi juga dapat
memberikan motivasi dan inspirasi bagi masyarakal untuk berperan aktif dalam
menjaga lingkungan don menjalankan Eﬂﬂw yang ramah lingkungan.

Dengan demthan;mmnmng,m dﬂngnn_hkml: motion graphic sebagal
mdlacdukasi;h}ﬁi.ﬁknpd; ngtkah stras "_ﬂlﬂmhﬂknn kesadaran dan
partisipasi mﬁjﬂ'ﬂkzlflﬁ:ﬂuﬂ Ge;lym dalam pengdﬂhwt sampah, sehingga
wmﬂﬁnﬂmpﬂm%m sehal, dan hemmn.

1.2 Pernmusan masalah

B‘gﬁqnth.n latar belakang masalah dapat dirumuskan lﬂlﬂ_ﬂﬂl yang akan
dibahas, yaitu:

Wmmg:mplnmmh&hﬂ teknik smotion grophics dnlm:wﬁm:.tn
ﬂﬁm ﬁnﬂﬂkﬁl tentang pengolahan sampah anorganik dan organik untuk

lj-j'i"_qlu.n Penelitian

Tujuan penelitian bﬁﬁfhﬂ Eda penvelesatan m]lh pl::lﬂltlml. yang
merupakan implementasi teknik matian graphics dalam pembuatan video animasi
eduksi tentang pengolshan sampah anorganik dan organik di Padukuhan Gejayan.

1.4 Batasan Masalah
Batasan-batasan vang menjadi mang lingkup atau scope penelitian sebagai
berikut:
|. Video animasi sebagai media edukasi dalam pengolahan sampah anorganik
dan organik,
2. Menggunakan perangkat lunak adebe ilusirator dan adobe after effect dalam
perancangan video animasi,

]



3. Menggunakan teknik motion graphic dalam perancangan video animasi.

1.5 Manfaat Penelitian
schigai beikut:
Manfuat hagi Padukuhan Gejayan:
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